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Siapakah Ahlus Sunnah Wal Jamaah?
Alawi bin Abdul Qodir As-Saqqaf

Direktur Yayasan Dur Saniyyah
w w w. d o r a r. n e t

Segala puji hanya milik Allah saja, shalawat dan salam semoga terlimpahkan 
kepada Nabi pilihan, kepada keluarga, para shahabat dan orang yang menapak tilasi 
(perjuangannya), amma ba’du: 

Sudah diketahui bahwa keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat tergantung 
dengan mengikuti kebenaran dan menapaki jalan ahlus sunah wal jamaah. Ketika semua 
mengklaim bahwa dia adalah ahlus sunah wal jamaah, lalu ada sejumlah orang yang 
menuntut agar julukan yang mulia ini dikembalikan, dengan alasan bahwa julukan 
ini telah dicuri sejak sekian abad, maka menjadi kewajiban ulama untuk menjelaskan 
istilah dan julukan ini, serta menjelaskan batasan-batasan dan karakteristiknya yang 
hakiki. 

Dalam tulisan ini akan dijelaskan sebagian karakteristik ahlus sunah wal jamaah. Di 
dalamnya ada berometer yang dapat membantu seorang muslim mengenal siapakah 
ahlus sunah wal jamaah, agar dia dapat berjalan di atas jalannya serta berpegang teguh 
terhadap pedomannya, sehingga dapat masuk ke dalam golongannya. Tulisan ini bukan 
untuk membatasi siapa penganut ahlus sunah wal jamaah, sebab pembahasan ini telah 
ada dalam kitab-kitak aqidah. Tapi  maksudnya adalah mengetahui perbedaan antara 
ahlus sunah wal jamaah dengan kelompok lainnya, dan apa keistimewaannya dibanding 
yang lainnya.  

Yang dimaksud sunah disini adalah pedoman yang telah diwariskan oleh Nabi 
sallallahu alaihi wa sallam berupa ilmu, amal, keyakinan, petunjuk dan sikap prilaku. 
Maka, sunah adalah semua dibawa oleh Nabi sallallahu alaihi wa sallam. 

Adapun yang dimaksud jamaah yang disandingkan dengan sunah adalah para 
shahabat Rasulullah sallallahu alai wa sallam serta orang yang mengikutinya dengan 
baik serta mereka yang berjalan di atas pedoman dan petunjuknya.

Maka ahlus sunah wal jamaah adalah orang yang paling bersungguh-sungguh untuk 
mengikuti Nabi sallallahu alaihi wa sallam dan mengetahui sepak terjangnya serta 
paling banyak kesesuaiannya dengan pedoman para shahabatnya radhiallahu anhum. 

Yang dimaksud dalam hal ini bukanlah siapa saja yang mengklaim bahwa dia berada 
di atas manhaj ahlus sunah wal jamaah atau menamakan kelompoknya dengan istilah 
salafi atau jamaah ahlul hadits atau atsar, itu begitu kenyataannya. Yang dijadikan 
patokan adalah manhaj dan mengikuti serta berpegang teguh dengannya, bukan dengan 
nama dan julukannya yang populer. 

Soal pengakuan ini, semua dapat mengakuinya. Akan tetapi pengakuan itu tidak 
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sah dan tidak dibenarkan dinisbatkan kepada seseorang kecuali dia merealisasikan 
ciri-ciri dan karakteristik berikut ini. Inilah yang akan menjadi pembeda siapa yang 
merealisasikan julukan ini dan siapa yang hanya sekedar mengaku padahal dia sama 
sekali tidak termasuk di dalamnya. 

Saya jadikan dalam beberapa point agar mudah dipahami dan didalami serta mudah 
direalisasikan –insyaallah ta’ala:

1) Ahlsu sunah wal jamaah sumber aqidahnya adalah kitabullah Ta’ala dan sunah 
RasulNya sallallahu alaihi wa sallam dan apa yang diyakini oleh para ulama salafus 
saleh dan yang mereka pahami dari nash-nash wahyu. Mereka tidak mendahulukan akal, 
penerawangan, perasaan juga mimpi-pimpi di atas naql (Al-Qur’an dan Sunah). Mereka 
tidak mendahulukan perkataan syekh atau wali di atas perkataan Allah Subhanahu wa 
ta’ala dan perkataan Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam. 

2) Ahlus sunah wal jamaah tidak menyandarkan keyakinannya kepada orang tertentu, 
juga tidak kepada kelompok tertentu, mereka menyandarkannya kepada sunah dan 
ulama salaf. Tidak menyandarkan kepada Asya’ari, Maturidi, Jahm, Ja’d, Zaid, Ubaid, 
Mu’tazilah, Murji’ah juga tidak ke Qodariyah. Akan tetapi menyandarkannya kepada 
sunah dan para shahabat (Sebagaiman sabda Nabi, ‘Sebagaimana pedomanku dan para 
shahabatku’)

3) Ahlus sunah wal jamaah tidak menyandarkan prilaku dan pensucian jiwa 
kepada seseorang juga tidak kepada tarekatnya. Maka tidak disandarkan ke Jailani, 
Rifa’i, Qodari, Tijani, tidak juga menyandarkan kepada Naqsyabandiyah, Alawiyah, 
Syaziliyyah juga tidak kepada yang lainnya. Akan tetapi, prilakunya serta pensucian 
jiwanya bersumber dari orang yang mengatakan “Sesungguhnya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia” dan orang yang “Akhlaknya adalah Qur’an” 
(Rasulullah) shallallahu alaihi wa sallam. Mereka tidak berbeda dengan umat lainnya 
dalam hal pokok agama berdasarkan nama kecuali dengan nama As-Sunah dan Wal-
Jamaah. Mereka pun tidak berbeda dalam hal prilaku dan kesucian jiwa berdasarkan 
nama selain nama As-Sunah wal jamaah.

4) Ahlus sunah wal jamaah beribadah kepada Allah sebagaimana yang diperintahkan 
dengan khusyu dan penuh kerendahan, tidak berbuat bid’ah dalam ibadahnya, baik 
yang bersumber dari dirinya berdasarkan hawa nafsunya juga tidak bersumber dari 
orang lain. Dia tidak beribadah dengan menampar, tidak menabuh gendang, menari-
nari dan berlenggak lenggok. 

5) Ahlus sunah wal jamaah tidak mengalihkan ibadahnya kepada selain Allah Taala, 
seperti berdoa, mohon bantuan, menyembelih, nazar dan ibadah lainnya. Sebagaimana 
pada masa sekarang, hal itu terdapat pada sebagian kelompok dan golongan yang 
menyimpang dari jalan Ahlus Sunah wal Jamaah. 

6) Ahlus sunah wal jamaah menganjurkan ziarah kubur. Karena berziarah kubur 
dapat mengingat kematian dan dapat memberikan salam kepada penghuninya serta 
mendoakannya, bukan bermaksud meminta berkah dan berdoa memohon kepada 
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penghuni kuburan selain Allah ta’ala atau meminta bantuan dengannya atau mengusap-
usap kuburan, thawaf di sekitarnya atau menyembelih di sisinya atau  yang semacam 
itu.

7) Ahlus sunah wal jamaah menetapkan semua sifat bagi Allah azza wa jalla yang 
telah Dia tetapkan untuk diri-Nya atau yang ditetapkan oleh Rasul-Nya sallallahu alaihi 
wa sallam tanpa ta’til (meniadakan) dan juga tanpa takwil (mengalihkannya kepada 
makna lain). Sementara (kelompok) lainnya meniadakan sifat-Nya atau menetapkan 
sebagian dan mentakwilkan sebagian lainnya.

8) Ahlus sunah wal jamaah meyakini bahwa iman itu adalah ucapan dan perbuatan, 
dapat bertambah dan berkurang. Mereka tidak mengeluarkan amal perbuatan dari 
keimanan seperti kelompok Murjiah, tidak juga mengkafirkan ahli kiblat hanya karena 
sekedar berbuat kemaksiatan dan dosa besar seperti kelompok khawarij.

9) Ahlus sunah wal jamaah tidak mengkafirkan orang yang berbeda dengannya 
dari kelompok lain, hanya sekedar berbeda pendapat dengannya. Kecuali jika 
dalam kelompok tersebut terhimpun pokok-pokok kekufuran seperti Ismailiyah dan 
Nushairiyah

10) Ahlus sunah wal jamaah berlepas diri dari orang-orang kafir atheis, musyrik 
dan orang murtad. Mereka memusuhi dan membencinya dan mencintai orang-orang 
mukmin dengan memberikan loyalitas dan menolongnya sesuai dengan keimanan dan 
amal saleh yang dimilikinya. 

11) Ahlus sunah wal jamaah mencintai para shahabat Rasulullah sallallahu alaihi wa 
sallam. Mereka berpendapat bahwa semuanya adil (dapat diterima periwayatannya). 
Mereka mendekatkan diri kepada Allah dengan mencintai para shahabatnya, keluarga 
serta istri-istrinya yang tak lain merupakan ummahatul mukminin (ibunda kaum 
beriman). Mereka berlepas diri dan memusuhi orang yang menghinanya, juga berlepas 
diri dari orang yang berlebih-lebihan dan mengangkatnya di atas kedudukan manusia 
atau menganggapnya maksum (terlindung dari perbuatan dosa).

12) Ahlus sunah wal jamaah mengambil fikih dari ijmak (konsensus) dan petunjuk 
Al-Quran  dan Sunah yang shahih. Mereka mengakui pendapat para shahabat, tabiin 
dan tabiit tabiin dan mengikuti ulama besar umat Islam, seperti Abu Hanifah, Malik, 
Syafi’i, Ahmad dan generasi ulama setelahnya dari kalangan ulama fikih, serta para 
ulama yang diikuti karena mereka pengikut sunah serta mereka yang telah dikenal 
kebaikannya oleh umat ini. 

13) Ahlus sunah wal jamaah adalah mereka mereka yang memandang umat Islam 
sama dalam hal beban dan tanggung jawab syariat. Dalam pandangan mereka tidak ada 
syariat untuk orang awam dan orang khusus, tidak juga lebih khusus lagi. Mereka tidak 
membedakan Syariat dan Hakikat. Bagi mereka, agama adalah satu, syariatnya satu, 
Tuhannya satu, yang diturunkan kepada Nabi juga satu untuk seluruh manusia. 

14) Ahlus sunah wal jamaah adalah orang moderat dan adil dalam segala hal. Dia 
moderat antara pengagungan melampaui batas dan sikap melecehkan, antara sikap 
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meremehkan dan ekstrim. 

15) Ahlus sunah wal jamaah termasuk orang yang sangat menjaga kesatuan kata 
dan kesatuan barisan. Di antara aqidahnya adalah menunaikan jihad, shalat Jumat 
dan berjamaah di belakang setiap pemimpin (muslim), apakah dia orang bertakwa 
atau pelaku maksiat. Mereka berpendapat sah shalat di belakang pelaku bid’ah dan 
kemaksiatan. Mereka termasuk orang yang senang bersatu, paling benci perpecahan. 
Terkadang orang yang menyematkan istilah ini pada dirinya melakukan kesalahan 
dan keliru dalam memahami dan mempraktekkan manhaj ini. Tidak setiap orang yang 
menisbatan dirinya  kepadanya dapat beradab seperti adab mereka dan berjalan di 
jalannya. Harapan besar untuk mendapatkan kemuliaan julukan ini (Ahlus sunal wal 
jamaah) menyebabkan dimasukkannya orang yang bukan darinnya. 

16) Ahlus sunah wal jamaah, di dalamnya ada orang alim, pakar fikih, khatib, para 
dai, penyeru kebaikan melarang kemunkaran, dokter, insinyur, pedagang, pekerja, 
kaya dan miskin, hitam dan putih, arab dan non arab. Manhaj mereka tidak terfokus 
pada orang tertentu, tidak dibedakan berdasarkan strata masyarakat. Atau mereka tidak 
menjadikan ilmu, agama, nasab dan kemuliaan dimonopoli oleh suatu kaum saja tanpa 
lainnya. Mereka meyakini firman Allah ta’ala:

}إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّهِ أتَـقَْاكُمْ )سورة الحجرات: 13({

“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling 
bertakwa.” (QS. Al-Hujurat: 13)

17) Ahlus sunah wal jamaah di dalamnya ada orang ahli ibadah, orang berbuat 
maksiat, pelaku dosa besar. Mereka tidak dijamin terlindung dari dosa dan kemaksiatan. 
Dosa dan kemaksiatan ini tidak mengeluarkan mereka dari ruang lingkup ahlus sunah 
wal jamaah. Bahkan terkadang terjerumus dalam perkara cabang bid’ah, akan tetapi 
mereka cepat kembali kepada kebenaran jika mereka mengetahuinya. Hal ini tidak 
mengeluarkan mereka dari kalangan ahlus sunah wal jamaah.

18) Ahlus sunah wal jamaah mengikuti kebenaran dan kasih sayang terhadap sesama 
makhluk. Membenci kemaksiatan dan lemah lembat terhadap temannya. Membenci 
bid’ah dan lemah lembut kepada pelakunya. 

Mereka  inilah ahlu sunah wal jamaah dan inilah sebagian dari 
ciri dan karakteristik mereka, Aku berharap kepada Allah dengan 

kemuliaan-Nya agar termasuk di dalamnya dan semoga menyatukan 
umat ini berdasarka apa yang dahulu telah menyatukan mereka


